GAYA KEPEMIMPINAN  DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) DI PONDOK PESANTREN RAUDLAUTUL 

MUTA’ALIMIN WAY KANAN by SAPTOMI, Abdurahman
GAYA KEPEMIMPINAN  DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 
IBTIDAIYAH (MI) DI PONDOK PESANTREN RAUDLAUTUL 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 





NPM : 1611030223 
 













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
TAHUN 1442 H / 2021 M 
GAYA KEPEMIMPINANAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 
IBTIDAIYAH (MI) DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUL 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 






NPM : 1611030223 
 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
 
 
   
                                 Pembimbing I  : Dr. Hj. Eti Hadiati, M. Pd 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
 RADEN INTAN LAMPUNG 





Kepemimpinan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin dalam memimpin sebuah organisasi dan 
mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.Pemimpin 
merupakan bagian yang terpenting dalam organisasi,karena apabila 
pemimpin menjalankan fungsi kepemimpinan dengan baik maka 
organisasi akan berjalan dengan baik dan berlaku sebaliknya. 
Penelitian ini berbicara tentang gaya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di Pondok Pesantren Raudlatul Mutaálim Way 
Kanan.Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk 
mengetahui gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di 
Pondok Pesantren RaudlatulMutaálim Way Kanan.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di Pondok Pesantren 
Raudlatul Mutaálim Way Kanan. Manfaat dari penelitian ini ada dua 
aspek, yaitu: 1)  Manfaat teoritis, 2)  manfaat praktis. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data  
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya penyajian 
data menggunakan pendekatan deskriptif, berupakata-kata tertulis atau 
lisan subjek yang diamati yaitu kepala sekolah dan tenaga 
pendidik.Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan ketekunan 
dan pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teknik.Hasil relevan yang diperoleh 
menunjukkan bahwa gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Di Pondok Pesantren Raudlatul Mutaálim Way Kanan 
menggunakan gaya kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan 
partisipatif/demokratis menitik beratkan pada usaha seorang 
pemimpin dalam melibatkan partisipasi para pengikutnya dalam setiap 
pengambilan keputusan. Dan dampak positif yang ditimbulkan dari 
gaya kepemimpinan partisipatif bahwa para pengikut memiliki  rasa 
tanggung jawab yang  lebih besar terhadap pencapaian tujuan 
organisasi karena keterlibatannya dalam pengambilan keputusan.  
Kesimpulan penelitian ini adalah kepala sekolah selalu 
mengikutsertakan bawahan dalam suatu kegiatan  apa saja. 
Kemudian kepala madrasah harus senang menerima saran dan kritik. 
Selanjutunya pemimpin perlu mengutamakan kerja sama kelompok 
agar tujuan sekolah tercapai dan memgarahkan bawahan untuk 
berkembang supaya berhasil dari padanya. 
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                            
                             
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap 
istilah-istlah dalam judul :“Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di Pondok Pesantren Raudlatul 
Mutaálim Way Kanan” yang penulis ajukan, sehingga 
dipandang perlu memberikan penegasan arti dan batasan arti 
dari isi penulisan tersebut : 
1. Gaya kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan adalah norma atau prilaku yang 
ditampilkan seseorang pada saat ia mempengaruhi prilaku 
orang lain.
1
 Gaya kepemimpinan yang diterapkan bergantung 
pada tingkat kematangan  atau kedewasaan bawahan dan 
tujuan yang ingin di capai. Bawahan sebagai unsur penting 
yang terlibat  dalam  pencapaian  tujuan mempunyai 
perbedaan dalam hal kemampuan, kebutuhan dan 
kepribadian, sehingga pendekatan  yang  dilakukan  
pemimpin disesuaikan dengan tingkat kematangan bawahan.
2
 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” 
dan “Sekolah” kata kepala dapat diartikan ketua atau 
pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. 
Sedang sekolah adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Jadi secara umum kepala sekolah dapat diartikan 
pemimpin sekolah atau lembaga dimana tempat menerima 
                                                             
1 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 349. 
2Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Dalam Organisasi 










3. Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta”alimin Way Kanan 
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta’alimin Way Kanan merupakan tempat penelitian 
skripsi ini atau objek penulis dalam melaksanakan 
penelitian. Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Kasui Way Kanan ini beralamat di 
jl. Dr. Ak. Gani No. 50 kampung Jaya Tinggi kecamatan 
Kasui kabupaten Way Kanan Lampung. 
Berdasarkan penegasan judul tersebut, maka judul 
skripsi ini adalah Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 
Madrsah Ibtidaiyah(MI) Di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta”alimin Way Kanan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun  penulis  tertarik  memilih  judul  “Gaya  
Kepemimpinan Demokratis  Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Di 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan” karena: 
Kepala  madrasah  dalam menjalankan  tugas  dan tanggung  
jawab sebagai   pemimpin   lembaga   pendidikan,   selalu   
berhadapan   dengan berbagai macam faktor yang mempengaruhi. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan 
setiap manusia akan diminta pertanggung jawaban atas 
kepemimimpinanya kelak. Manusia sebagai pemimpin minimal 
mampu memimpin dirinya sendiri. Kepemimpinan merupakan 
suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan oleh manajer 
yang efektif. Esensi kepemimpinan pada hakekatnya ialah 
kepengikuitan (followership) kemauan orang lain atau bahawan 
untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan 
seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin tidak 
akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. Keberhasilan suatu 
                                                             
3Daryanto, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan pembelajaran( 






sekolah pada hakikatnya terletak pada efesiensi dan efektifitas 
penampilan seseorang kepala madrasah.
4
 
Seperti firman Allah SWT yang terkait dengan 
kepemimpinan yaitu: QS.Al-Baqarah: 247 
                       
                          
                            
              
 Artinya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi 
kekayaan  yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya 
ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha 
Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui (Q.S. AL-Baqrah:247)5         
             
Dalam kehidupan modern saat ini, betapa penting 
peranan organisasi terhadap kepentingan manusia. Tidak ada 
seorang pun diantara manusia ini rasanya yang dilahirkan 
sampai pada saat kematiannya tidak terikat pada organisasi. 
Hal ini, disamping akibat ketidakmampuan manusia secara 
fisik dan psikis dalam mencapai berbagai tujuan, juga akibat 
sifat keberadaan sebagai makhluk sosial yang selalu terdorong 
untuk bekerja sama dengan individu yang lain. Disamping 
dikuasai oleh egonya, akan merasa bahagia bila keberadaannya 
                                                             
4 Kartono dan Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo persada) h. 72 
 
5
 Dapertemen Agama Republik Indonesi. AL-Qur’an dan Terjemahannya, ( 






dapat diterima oleh lingkungan dan hidup bekerja sama dengan 
manusia lainnya. 
Kepala madrasah merupakan personel sekolah yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. 
Ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala madrasah selain 
bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara 
teknis akademis juga bertanggung jawab atas segala kegiatan, 
keadaan lingkungan madrasah dengan masyarakat sekitar.
6
 
Kepemimpinan dalam penelitian ini diartikan sebagai 
kemampuan kepala sekolah menjalankan tugas dan perannya 
secara tepat dalam mempengaruhi guru-guru ke arah 
pencapian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin, menyusun 
perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan 
kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan 
pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, 
menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil 
keputusan, mengatur proses belajar mengajar, mengatur 
administrasi, mengatur OSIS, mengatur hubungan sekolah 
dengan masyarakat dan instansi terkait.
7
 
Gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang 
dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi prilaku orang lain. Gaya kepemimpinan banyak 
mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi prilaku bawahannya. Gaya kepemimpinan 
dibagi menjadi tiga. (1) kepemimpinan demokratis, (2) 
kepemimpinna otokratis, (3) kepemimpinan laissez faire. Kepala 
madrasah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang berat, apabila dihubungkan dengan 
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peranan madrasah dalam menentukan kualitas pendidikan 
ditingkat selanjutnya. Berkembangnya semangat kerja sama 
yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, 
suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan kualitas 
profesional guru, banyak ditentukan oleh kualitas kepala 
madrasah. 
Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis 
menurut Sobri Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan 
adalah: 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah  
2. Tenggang rasa. 
3. Pengambilan keputusan  
4. Menciptakan suasana kekeluargaan  
5. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan  
6. Komunikatif dengan bawahan 
7. Partisipatif dengan bawahan 
8. Tanggap terhadap situasi.8 
Untuk mengetahui bahwa Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan telah 
melaksanakan indikator gaya kepemimpinannya maka 
dilakukan. 
wawancara dengan Kepala Madrasah. Menurut beliau di 
MI Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Waya kanan  
sudah melaksanakan beberapa dari indikator dengan penilaian 
seperti yang dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Hasil Pra Survey 
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Mutaalimin Way Kanan 
 
Sumber: Sekolah Pondok Pesantren MI Raudlatul Muta’alimin 













1. Kepala sekolah pendapatnya 
terfokus terhadap hasil 
musyawarah 
√   
2. Kepala sekolah harus selalu 
bersifat tenggang rasa 
√   
3. Kepala sekolah memberikan 
kesempatan pengembangan 
karier bawahan 
√   
4. Kepala sekolah harus bisa 
mencipakan suasana 
kekeluargaan 
√   
5. Kepala sekolah mengetahui 
kekurangan dan kelebihan 
bawahan 
√   
6. Kepala sekolah bersifat 
komunkatif dengan bawahan 
√   
7. Kepala sekolah partisipatif 
dengan bawahan 
√   
8 Kepala sekolah tanggap 
terhadap situasi 






kepemimpinan kepala madrsah tersebut. Di samping itu, 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 
yang Dari indikator di atas, penulis berpendapat bahwa kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin 
Way Kanan  sudah menerapkan beberapa indikator  
diterapkan dalam pendidikan di sekolah cenderung 
bergerak semakin pesat, sehingga menuntut penguasaan 
kompetensi yang baik. 
Kepala madrasah merupakan orang yang memiliki 
harapan tinggi bagi para staf dan para siswa. Kepala madrasah 
adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka 
dan menentukan kebijakan bagi sekolah mereka.
9
 Berdasarkan 
pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian lapangan 
secara terfokus karena penulis ingin mengetahui bagaimana 
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrsah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan memiliki 
berbagai komponen yang perlu difokuskan dan diamati agar 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk melihat Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MI Pondok 
Pesantren Raudltul Muta’alimin Way Kanan. 
E. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan, maka sub fokus dalam 
penelitian ini adalah: Gaya kepemimpinan 
partisipatif/demokratis. 
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F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan sub fokus di atas, maka dirumuskan 
masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok 
Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan?” 
G. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta’alimin Way Kanan. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan 
memeberikan manfaat dalam dua aspek, yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diterapkan dapat memberikan 
sumbangsih yang nyata dalam memberikan kontribusi 
percikan untuk mengatasi masalah dalam melaksanakan 
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. 
2. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti, untuk mengetahui bagaimana Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alim 
Way Kanan , dilihat dari indikator Gaya 
kepemimpinan Kepala Madrasah. 
2. Bagi lembaga, hasil penelitian diharapkan berguna dan 
dapat menjadi masukan perbaikan bagi kepala 
madrasah. 
H. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Tempat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data yang ada 






Demokratis Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way 
Kanan waktu penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 04 
januari sampai 04 April 2021. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono, bila dilihat 
dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
 10
Pertimbangan tertentu yang dimaksud 
adalah bahwa orang yang kita pilih sebagai nara sumber dan 
informan dianggap yang paling tahu atau lebih kompeten 
tentang Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way 
Kanan. 
Sumber data adalah subyek dari data itu diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: Sumber data 
primer atau sumber data utama, yaitu informasi yang 
berbentuk lisan yang diperoleh dari informan (manusia) 
dalam hal ini adalah Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Waya Kanan. 
Adapun sumber data sekunder atau sumber data 
penunjang adalah Kepala Urusan Tata Usaha, Wakil Bidang 
Humas, dan Guru. Dari sumber-sumber ini diperoleh data 
yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan Kepala 
Madrasah . 
3. Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang 
dilakukan secara sengaja sistematis dengan menggunakan 
indera terhadap beberapa peristiwa yang terjadi  atau  
berlangsung ditangkap pada waktu peristiwa tersebut terjadi. 
11
Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu 




Dalam pengumpulan metode observasi ini peneliti 
menggunakan bentuk observasi partisipatif. Observasi 
partisipatif adalah peneliti terlihat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi 
partisipan ini, maka data yang dipeoleh akan lebih lengkap, 
tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 
setiap prilaku yang tampak. 
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti 
malakukan pengamatan terhadap Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Madrasah Ibtidiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Waya Kanan. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
13
Peneliti menggunakan jenis wawancara semi 
terstruktur yaitu jenis wawancara yang telah dibuat serentetan 
pertanyaan yang sudah terstruktur,   kemudian   satu   persatu   
diperdalam   untuk mengorek pertanyaan lebih 
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Dalam penelitian ini  penulis menggunakan 
wawancara in-dept interview,tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 
ide- idenya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik. 
15
 Metode ini merupakan teknik pengambilan 
data yang berasal dari non manusia, sumber ini merupakan 
prasasti, notulen, legger, agenda dan sebagainya.
16
 
Metode dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data terutama 
yang berkaitan dengan sumber yang akurat dan stabil 
sebagai cerminan kondisi yang sebenarnya dan lebih 
mudah dianalisis secara berulang-ulang. Menurut 
Suharsimi Arikunto metode dokumentasi merupakan 
metode pengumpulan data yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, foto, Gaya Kepemimpinan 
Demokrais Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. Kemudian data-data 
terkait profil Madrasah  Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan yang berkaitan dengan 
penelitian. 
I. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari 
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang bermacam-macam (triangulasi). Analisis data 
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kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris 
yang diperoleh adalah data kualitatif berupa kumpulan 
berwujud kata- kata dan bukan rangkaian angka serta tidak 
dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. 
Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara 
(observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan 
biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan 
(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih- 
tulis),  tetapi  analisis  kualitatif  tetap  menggunakan   kata-
kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan 
tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika 
sebagai alat bantu analisis. 
 
Berdasarkan jenis data penelitian ini, analisis yang 
digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Teknik analisis kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data menurut model stake yaitu mencoba untuk 
membandingkan antara apa yang terjadi dengan apa yang 
sudah ditargetkan atau diharapkan terjadi, yaitu 
membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan standar 
yang telah digunakan sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat proses pengumpulan data berlangsung. Teknik 
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen 
mencakup tiga kegiatan, yaitu: 
(1) reduksi data (2) penyajian data (3) penarikan 
kesimpulan. Adapun proses analisa data ini peneliti lakukan 
dengan cara, setelah peneliti mengumpulkan data yang 







Reduksi data adalah proses perangkuman, 
pengiktisaran, atau penyeleksisan terhadap data yang 
terkumpul. Sehingga masing-masing data tersebut dapat 
dikategorikan, difokuskan atau disesuaikan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam buku lain disebutkan bahwa 
reduksi data adalah mengolah data mentah yang 
dikumpulkan, diringkas dan disistematisasikan, agar mudah 
dipahami dan dicermati. Reduksi data ini merupakan satu 
bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dari penelitian dapat dibuat verifikasi. Dalam hal ini 
peneliti mereduksi data yang berkenaan dengan Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Mandrasah Ibtidaiyah 
(MI) Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan. 
Kemudian dalam penelitian ini, penyajian data atau 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
untuk menarik dan pengambilan tindakan, yang disajikan 
antara lain dalam bentuk teks naratif, matriks, jaringan, dan 
bagan. Tujuannya untuk memudahkan membaca dan menarik 
kesimpulan. 
Selanjutnya Memverifikasi data, yaitu satu bagian 
dari konfigurasi yang utuh. Makna-makna yang muncul dari 
data diuji kebenarannya dan kesesuaiannya sehingga 
validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti mengkaji 
secara berulang-ulang terhadap data yang ada, dikelompokkan 
yang telah berbentuk, kemudian melaporkan hasil penelitian 
secara lengkap. Pada bagian akhir, data dianalisa secara 
kualitatif yang didialogkan dengan teori dan konsep yang 
telah disajikan pada bab II, landasan teori serta 
diinterpretasikan dengan tetap menunjuk pada data primer 
yang diperoleh dilapangan. 
J. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
kreadibilitas, uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam 






lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 




Dalam penelitian ini, menggunakan trianggulasi 
teknik. Trianggulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan 
sebagai pemeriksaan keabsahan data. Dalam pelaksanaanya 
peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil 
observasi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan, wawancara dengan kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin 
Way Kanan, Kepala Urusan Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Way Kanan, Wakil 
Bidang Humas Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’alimin Way Kanan, dan Guru Madrasah 
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A. Gaya Kepemimpinan 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan adalah norma atau prilaku yang 
ditampilkan  seseorang pada saat ia mempengaruhi prilaku 
orang lain.
1
 Keberhasilan seorang pemimpin dalam organisasi 
baik publik maupun privat juga dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinannya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap gaya 
kepemimpinan itu perlu untuk seseorang pemimpin agar dapat 
dijadikan dasar pijakan dalam mempengaruhi bawahan atau 
pengikut. Gaya kepemimpinan yang efektif adalah 
kepemimpinan yang disesuaikan dengan tingkat kedewasaan 
(maturity) bawahan yang akan dipengaruhi pemimpin.
2
 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan bergantung pada 
tingkat kematangan atau kedewasaan bawahan dan tujuan yang 
ingin di capai. Bawahan sebagai unsur penting yang terlibat 
dalam pencapaian tujuan mempunyai perbedaan dalam hal 
kemampuan, kebutuhan dan kepribadian, sehingga pendekatan 




Ciri-ciri gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Ngalim Purwanto dan Soewadji Lazaruth yaitu sebagai 
berikut: 
a. Cara kepala sekolah dalam memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan. 
b. Cara kepala sekolah dalam menggerakkan/memimpin 
bawahan (staf, guru, dansiswa) 
c. Kepribadian yang dimiliki kepalasekolah  
                                                     











d. Cara kepala sekolah berkomunikasi dengan bawahan 
e. Hubungan kepala sekolah denganbawahan 
f. Sikap kepala sekolah dalam menerima masukan.4 
Untuk memilih gaya kepemimpinan yang akan 
digunakan, perlu dipertimbangkan berbagai faktor yang  
mempengaruhinya.  Ranupandojo Dkk dalam bukunya 
“Manajemen Personalia” mengemukakan faktor- faktor yang 
mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu: 
1) Faktor dalam organisasi 
2) Faktor pimpinan-pemimpin 
3) Faktor bawahan 
4) Faktor situasi penugasan 
Penggunaan gaya mengutamakan tugas efektif 
apabila tingkat kematangan bawahan tinggi yaitu para 
bawahan telah benar-benar menguasai tugas dan wewenang, 
serta tanggung jawab para bawahan telah tumbuh menjadi 
bawahan yang berpengalaman, yang tinggi tingkat 
kemampuannya serta kemauannya untuk berkarya dengan 
prestasi tinggi. Gaya mengutamakan kerja sama efektif 
apabila tingkat kematangan bawahan sedang, yaitu bawahan 
sudah mulai cukup mengenal peraturan yang berlaku 
walaupun belum menguasai dengan benar. Maka pemimpin 
harus banyak memberikan pengarahan, serta mendorong 
bawahan untuk bekerja sama. Penggunaan gaya 
mengutamakan hasil efektif apabila bawahan telah meningkat 
kemampuannya serta kemauannya untuk berprestasi. Para 
bawahan tidak hanya menunggu tugas dan perintah melainkan 
sudah mencari tugas tanpa menunggu perintah. Para bawahan 
sudah mulai dapat dipercaya pendapatnya dan dapat diajak 
untuk bersama-sama memikirkan berbagai masalah yang 
dihadapi, sehingga sudah mulai diajak mengambil keputusan.
5
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2.  Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 
Ada 4 gaya kepemimpinan di dalam pendidikan yaitu: 
a. Gaya Kepemimpinan Partisipatif / Demokratis 
Robbins dan Coulter (2005), menyebutkan bahwa 
pemimpin bergaya demokratis menggambarkan pemimpin 
yang cenderung melibatkan karyawan dalam mengambil 
keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong 
partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, 
dan menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk 
melatih karyawan. Tipe  kepemimpinan  demokratis 
beranggapan bahwa manusia adalah makhluk sempurna dan 
termulia didunia,  sehingga para anggota organisasi perlu 
ditempatkan sebagai aset sumber daya organisasi yang harus 
diperhatikan,  dijaga,  diberdayakan, disejahterakan, 
dilindungi serta diangkat harta dan martabatnya. 
Pemimpin demokratis akan fokus pada prinsip 
efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya 
organisasi dan akan melakukan pendekatan- pendekatan 
yang lebih manusiawi kepada bawahannya. Pemimpin 
demokratis akan merasa rugi dan kehilangan apabila para 
bawahannya mengalami sakit, kecelakaan, keluar dari 
organisasi, sehingga pemimpin tersebut akan terus berupaya 




Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya 
pemimpin yang memberikan wewenang secara luas kepada 
para bawahan. Setiap pemasalahan selalu mengikutsertakan 
bawahan sebagai suatu tim yang utuh dalam gaya 
kepemimpinan demokratis, pemimpin banyak memberikan 
inoformasi tentang tugas serta tanggung jawab para 
bawahannya. 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan  
kepemimpinannya bukan sebagai diktator, melainkan 
sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. 
                                                     






Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi 
anggota-anggotanya agar bekerja secara produktif untuk 
mencapai tujuan bersama, dalam tindakan  dan  usaha-
usahannya ia selalu berpangkal pada kepentingan dan  
kebutuhan kelompoknya dan mempertimbangkan 
kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.
7
 
Kepemimpinan demokratis merupakan suatu pola 
yang memandang  manusia-manusia mampu mengarahkan 
dirinya sendiri dan berusaha untuk memberikan kesempatan 
kepada anggota untuk tumbuh dan berkembang serta 
bertindak sendiri melalui partisipasinya dalam 
mengendalikan diri mereka sendiri dalam membuat 
keputusan. Pemimpin membimbing dan  memberikan 
kesempatan pada kelompok untuk ikut serta mengambil 
bagian dalam proses membuat keputusan. 
Pandangan seorang pemimpin yang demokratis 
terhadap orang lain lebih optimis dan positif dan tidak 
otoriter, ia mendukung interaksi diantara para anggota 
kelompok dengan cara memotivasi mereka untuk 
menentukan sendiri untuk kebijakan dan kegiatan 
kelompok. 
Dalam melaksanakan tugasnya ia mau menerima, 
bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran dari 
kelompoknya. Ia mempunyai kepercayaan pula pada 
anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai 
kesanggupan bekerja dengan baik dan  bertanggungjawab, 
ia selalu berusaha membangun semangat anggota kelompok 
dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya 
dengan cara memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan.
8
 
Kepemimpinan demokratis berorentasi 
padamanusia, dan memberikan bimbingan yang efisien 
kepada para pengikutnya. Terdapat  kordinasi pekerjaan 
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pada semua bawahan, dengan penekanan dengan  rasa  
tanggung jawab  internal (pada diri sendiri) dan kerja sama 
yang baik.  Kekuatan kepemimpina demokratisini bukan 
terletak pada person “person atau individu pemimpin’’, 
akan tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif 
pada setiap kelompok. Kepemimpinan  demokratis 
menghargai  potensi setiap individu maupun mendengarkan 
nasehat dan sugesti bawahan, juga tersedia mengakui 
keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing 
mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif 
mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat, 




Dalam bahasa inggris pemimpin disebut leader 
kegiatannya disebut kepemimpinan atau  leadership,  secara 
spritual kepemimpinan diartiakan sebagai kemampuan 
melaksanakan dan meninggalkan larangan  Allah SWT baik 
secara bersama-sama maupun perseorangan. Dengan kata 
lain kepemimpinan adalah kemampuan mewujudkan semua 
kehendak Allah SWT yang telah diberitahukan-Nya melalui 
Rasul-Nya yang terakhir Nabi MuhammadSAW.
10
 
Kepemimpinan gaya demokratis adalah kemampuan 
mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai 
kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama antara 
pimpinan dan bawahan. Pemimpin yang demokratik 
biasanya memandang peranannya selaku koordinator dan 
integrator dari berbagai unsur dan komponen 
organisasi.Pemimpin menempatkan dirinya sebagai 
pengontrol, pengatur dan pengawas dari organisasi tersebut 
dengan tidak menghalangihak-hak bawahannya untuk 
berpendapat.Dia juga berfungsi sebagai penghubung antar 
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departemen dalam suatu organisasi. Organisasi yang dibuat 
dengan teori demokratis ini pun memiliki suatu kelebihan, 
dimana setiap tugas dan wewenang dari pengurus organisasi 
tersebut diatur sedemikian rupa, sehingga jelas bagian-
bagian tugas dari masing-masing pengurus, yang mana 
nantinya tidak akan terjadi campur tangan antar bagian 
dalam organisasi tersebut. Pembagian tugas ini juga sangat 
efisien dan efektif bila diterapkan dalam suatu organisasi 
dimana tujuan utama dari organisasi adalah tercapainya 
tujuan dan kepentingan bersama. 
Gaya kepemimpinan partisipatif atau disebut 
dengan gaya kepemimpinan demokratik merupakan gaya 
kepemimpinan yang menitik beratkan pada usaha seorang 
pemimpin dalammelibatkan partisipasi para pengikutnya 
dalam setiap pengambilankeputusan. Dampak positif 
yang ditimbulkan dari gaya kepemimpinan partisipatif 
bahwa para pengikut memiliki rasa tanggungjawab yang 
lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisiasi karena 
keterlibatannya dalam pengambilan keputusan. 
Keuntungan yang dapat diperoleh dari gaya 




ikipara pengikut, sehingga para pengikut akan dapat 
menerima semua keputusan yang diambil serta 
dapatmenjalankannya. 
2. Konsultasi lateral, pemimpin melibatkan peran serta 
orang- orang dalam berbagai sub unit untuk 
mengatasi keterbatasan kemampuan yang 
dimilikipemimpin. 
3. Konsultasi ke atas, memungkinkan seorang pemimpin 
untuk menaruh keahlian seorang atasan yang 
berkemampuan lebih besar danmanajer.
11
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Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokrasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Semua kebijakan dibahas dan ditentukan bersama 
oleh kelompok dengan dorongan dan 
bantuanpimpinan. 
b. Gambaran kegiatan diperoleh selama 
masapembahasan 
 
Langkah-langkah umum kebijakan kelompok 
digariskan lebih dahulu dan jika diperlukan dapat meminta 
nasihat teknis. Pemimpin memberikan saran beberapa 
alternatif prosedur yang dapat dipilih diantaranya: 
1) Para bawahan bebas bekerja sama dengan siapa 
saja yang 
merekasenangi.Pembagiantugaspekerjaandiserahk
ankepada kelompok untuk ditentukanbersama. 
2) Pemimpin berfikir berdasarkan fakta dalam 
memberikan pujian atau kritikan, serta berusaha 




Gaya ini disebut partisipasi karena pemimpin 
atau pengikut saling tukar-menukar ide dalam pembuatan 
keputusan, dengan peranan pemimpin yang utama 
memberikan fasilitas dan berkomunikasi.
13
Pada lembaga 
pendidikan, kepala madrasah bersikap terbuka dan 
memberikan peluang bagiterselenggarannya komunikasi 
dua arah serta menaruh perhatian terhadap usaha dan 
prestasi guru. Kepala madrasah memotivasi dan 
mendukung kreativitas guru serta melatih guru dalam 
mengambil keputusan. Peranan madrasah pada gaya 
partisipatif adalah memberikan kemudahan dan 
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Pemimpin yang memiliki tipe kepemimpinan 
demokratik selalu melinatkan bawahannya dalam proses 
pengambilan keputusan. Disamping itu, pemimpin dengan 
tipe demokratik ini, juga selalu menjaga hubungan yang 
serasi, baik hubungan formal meupun hubungan informal 
dengan bawahannya.
27
 Kepemimpinan demokratis akan 
mengakomodasi bermacam  bentuk  partisipasi dari berbagai 




Gaya kepemimpinan demokratis menurut Sobri 
Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan adalah: 
a. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah artinya 
segala pendapatan terfokus pada hasil musyawarah 
yang pengambilan keputusannya dilakukan oleh 
kepala madrasah berdasarkan 
musyawarahsecaramufakatdenganseluruhtenagapendid
ik. 
b. Tenggang rasa artinya kepala sekolah dapat menerima 
segala masukan baik saran maupun kritik dan tenaga 
pendidik mengebangkan sikap tenggang rasa guna 
menciptakan keharmonisan didalam madrasah. 
c. Pengambilan keputusan artinya memberikan 
kesempatan pengembangan karir untuk dapat berperan 
dalam proses pengambilan keputusan, terutama 
menyangkut tugas guru. 
d. Menciptakan suasana kekeluargaan artinya kepala 
madrasah selalu menumbuhkan suasana kerja yang 
kondusif dan harmonis bagi inovasi dan kreativits 
seluruh elemen madrasah. 
e. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan 
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artinya kepala madrasah selalu menghargai potensi 
setiap individu atau tenaga pendidik. Kelebihan tenaga 
pendidik mampu memahamkan peserta didik untuk 
lebih berprestasi. 
f. Komunikatif dengan bawahan artinya kepala sekolah 
menggunakan pendekatan-pendekatan dalam 
menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya. 
g. Partisipatif dengan bawahan artinya berusaha 
memberikan dorongan untuk serta aktif melaksanakan 
semua keputusan, kegiatan norma yang 
telahditetapkan. 
h. Tanggap terhadap situasi artinya kepala madrasah 
sering turun ke- bawah melakukan pembinaan dan 
penyuluhan, yang sekaligus melakukan pengamatan 
terhadap hasil yang telahdicapai.
16
 
Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa kepemimpinn demokratis ini lebih mengedepankan 
kepentingan kelompok, karena pemimpin menghargai dan 
mau mendengarkan bawahannya. Dalam pengambilan 
keputusan pemimpin lebih mengedepankan musyawarah. 
Beberapa sifat dari tipe demokratis adalah: 
1. Selalu bertitik tolakdari rasa persamaan hak dan 
persamaan kewajiban sebagai manusia 
2. Berusaha menyinkronkan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi 
/ bawahan. 
3. Senang menerima saran, pendapat dankritik 
4. Mengutamakankerjasamakelompokdalampencap
aiantujuan organisasi 
5. Berusaha memberikan kesempatan untuk 
berkembang kepada bawahan 
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b. Gaya Kepemimpinan Otokratik 
Menurut GeorgeR. Terry, kepemimpinan ini 
dasar keyakinan adalah bahwa kepemimpinan dimiliki 
oleh pemimpin karena ia memiliki wewenang tersebut. Ia 
memiliki wewenang karena menjadi pemimpin. Ia 
mengetahui dan akan memutuskan hal-hal yang perlu 
dilaksanakan. Dalam hal ini dimaksudkan adalah bahwa 
tipe kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin 
semacam ini dalam pengawasannya berjalan sangat ketat, 
dimana digunakanperintah-perintah yang selalu disertai 
oleh sanksi-sanksi keras,jika terjadi hal-hal yang 
menyimpang dari perintahnya itu.
18
 
Kepemimpinan otokrasi dapat dilihat dari ciri-
cirinya antara lain: 
1. Mengandalkan kepada kekuatan atau kekuasaan 
yang melekat padadirinya 
2. Menganggap dirinya paling berkuasa 
3. Menganggap dirinya paling mengetahui segala 
persoalan, orang lain dianggap tidaktahu 
4. Keputusan-keputusan yang diambil secara sepihak, 
tidak 
mengenalkompromi,sehinggaiatidakmaumenerima
sarandari bawahan bahkan ia tidak memberi 




Kepatuhan pengikut terhadap pemimpin merupakan corak 
gaya kepemimpinan otokratik. Seorang pemimpin yang 
bergaya otokratik mempunyai berbagai sikap antara lain: 
a. Memperlakukan para pengikut sama dengan alat-
alat lain dalam organisasi, sehingga kurang 
menghargai harkat dan martabat mereka 
b. Mengutamakan orintasi terhadap pelaksanaan dan 
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penyelesaian tugas tanpa mengkaitkan 
pelaksanaan tugas tersebut dengan kepentingan 
dan kebutuhan parapengikut 
c. Mengabaikan peranan para pengikut dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Dalam hal mengambil keputusan, seorang manajer 
yang otokratik akan bertindak sendiri dan 
memberitahukan kepada para bawahannya bahwa ia telah 
mengambil keputusan tertentu dan para bawahan itu hanya 
berperan sebagai pelaksana karena  mereka tidak 
dilibatkan sama sekali dalam proses pengambilan 
keputusan itu. Dalam memelihara hubungan dengan para 
bawahannya, manajer yang otokratik biasanya 
menggunakan pendkatan formal berdasarkan kedudukan 
dan statusnya dalam organisasi dan kurang 
mempertimbangkan apakah kepemimpinannya diterima 
dan diakui oleh para bawahan itu atau tidak. 
Seorang manajer yang otokratik biasanya 
memandang dan memperlakukan para bawahan sebagai 
orang-orang yang tingkat kedewasaan atau kematangan 
pimpinan yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam interaksi 
yang terjadi tidak mustahil bahwa ia menonjolkan gaya 
memerintah dan bukan gaya mengajak.
20
  Manajer yang 
betipe otoriter biasanya bekerja secara sungguh- sungguh, 
teliti dan cermat. Manajer bekerja menurut peraturan dan 
kebijakan yang berlaku dengan ketat. Meskipun segala 
intruksinya harus dipatuhi oleh bawahannya, para bawahan 
tidak berhak mengomentarinya. 
c. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire 
Pada tipe kepemimpinan laissez faire ini sang 
pemimpin praktis tidak memimpin dia membiarkan 
kelompoknya dan setiap orang berbuat semau sendiri. 
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Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun dalam kegiatan 
kelompoknya.
21
 Karakteristik  utama pada gaya 
kepemimpinan Laissez Faire meliputi persepsi tentang 
peranan, nilai-nilai yang dianut, sikap dalam hubungannya 
dengan para pengikut, prilaku organisasi dengan gaya 
kepemimpinan yang biasa digunakan. Persepsi seseorang 
pemimpin yang bergaya Laissez Faire memandang 
perannya sebagai seorang pemimpin, hanya berkisar 
seputar pandangan dirinya yang menganggap bahwa pada 
umumnya organisasi akan berjalan dengan sendirinya.
22
 
Seorang pemimpin yang Laissez Faire adalah 
seorang yang memandang dan memperlakukan 
bawahannya sebagai orang-orang ynag sudah matang dan 
dewasa, baik dalam arti teknis maupun mental. Oleh 
karena itu, kehadirannya sebagai pemimpin dipandang 
terutama sebagai simbol keberadaan organisasi ketimbang 
sebagai pembina, pengaruh dan penggerak. Karena 
pandangannya bahwa para bwahan itu adalah orang-orang 
yang sudah dewasa, tidak diperlakukan pengendalian dan 
pengawasan yang ketat karena hal-hal berikut: 
a. Para bawahan itu dianggap memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar untuk menyelesaikan 
segala tugas yang dipercayakan kepadanya 
b. Para bawahan akan menghindari prilaku negatif 
dalam kehidupan organisasional 
c. Para bawahan akan mampu menyelesaikan sendiri 
sebagai konflik dan masalah yang mungkin timbul 
antara mereka tanpa terlalu banyak intervensi dari 
pemimpin Para bawahan itu tidak akan segan atau 
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Tipe kepimpinan Laissez Faire lebih mengutamakan 
„relationoriented‟ (orientasi hubungan) dari 
pada„resultoriented‟ (penyelesaian tugas). Pengutamaan 
orientasi hubungan oleh pemimpin yang bertipe laissez faire 
berpendapat bahwa apabila hubungan dengan bawahan 
terjalin dengan harmonis, maka bawahan termotivasi 
menyelesaiakan tugas dengan penuh rasa tanggungjawab.
24
 
d. Gaya kepemimpinan Transformasional 
Menurut Benard M. Bass, istilah kepemimpinan 
transformasional merupakan upaya  pemimpin  
mentransformasi para pengikut dari satu tingkat kebutuhan 
rendah  hierarki  kebutuhan ke tingkat kebutuhan lainnya 
yang lebih tinggi. 
25
Kepemimpinan transformasional 
berorientasi kepada proses membangun komitmen menuju 
sasaran organisasi dan memberi kepercayaan kepada para 
pengikut untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut.
26
 
Menurut Bum, kepemimpinan transformasional 
adalah sebuah kepemimpinan yang melibatkan seluruh 
elemen anggota organisasi/masyarakat dalam 
kepemimpinannya. Oleh karena itu, kepemimpinan bukan 
hanya terdiri dari orang yang memimpin saja, akan tetapi 




Para pemimpin transformasional harus memahami 
bahwa keyakinan mereka sendiri adalah sebuah kebutuhan 
untuk berjuang (sebuah dimensi penting dalam kebijakan 
transformasi) karena keyakinan adalah sejati. Pemimpin 
transformasional mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 
dan mampu menularkannya kepada karyawan bahkan 
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membuat mereka meyakininya dengan sepenuh hatinya 
sehingga kata-kata menjadi fatwa bagimereka. 
Pemimpin transformasional mampu dan pandai 
memerankan otoritas yang dia miliki dalam meyakinkan 
anggota oragnisasinya. Dengan demikian, karismatik 
kepemimpinan dapat dibangun dengan menularkan ide-ide 
besar, mulya dan agung kepada pegawainnya, dan dengan 
tepat dan benar memerankan otoritas kekuasaanya untuk 




Pemimpin transformasional merupakan agen 
perubahan dan bertindak sebagai kata lisator,yaitu 
memberi peran mengubah sistem ke arah yang lebih baik. 
Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin 
transformasional karena ia berperan meningkatkan segala 
sumber manusia yang ada.
29
 Pada sisi lain kepemimpinan 
transformasional melibatkan usaha mengangkat 
pandangan orang melampaui kepentingan diri menuju 
usaha bersama demi tujuan bersama. Pemimpin 
transformasional membuat orang bertindak atas nama 
kepentingan kolektif dari kelompok atau komunitas 
mereka. Kepemimpinan ini memiliki alasan dasar bahwa 
meski individu-individu barangkali memiliki berbagai 
kepentingan dan tujuan yang terpisah-pisah, mereka semua 
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu 
di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui”. (Q.S At-Taubat: 41)31 
Firman Allah di atas menjelaskan bahwa manusia 
diperintahkan oleh-Nya untuk selalu berusaha dalam 
keadaan apapun. 
Tabel 2.2 
















kegiatan dengan cara 
pelaksaannya untuk 








keterangan bahwa ia 
akan memberikan 
penjelasan jika di 
minta 
Meberikan penugasan 
tertentu pada setiap 
anggota kelompok 
Bebas bekerja sama 







Penelitian yang dilakukan Lippit & White dalam 
bukunya, “Leader Behavior and Mamber Reaction in The 
Three Social Climate”. Meneliti berbagai hubungan antara 
prilaku otoriter, demokratis, dan Laissez Faire dengan 
berfungsinya kelompok. 
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 Tabel diatas menunjukan Prilaku Pemimpin yang 




Beberapa definisi kepemimpinan menurut para ahli 
yaitu: 
i. George R. Terry, kepemimpinan adalah kegiatan 
mempengaruhi orang-
oranguntukbersediaberusahamencapaitujuanbersama. 
ii. Fiedler, kepemimpinan pada dasarnyamerupakan pola 
hubungan antara individu-individu yang menggunakan 
wewenang dan pengaruhnya terhadap kelompok orang agar 
bekerja bersama-sama untuk mencapaitujuan.
32
 
iii. Hughes, Ginnett dan Curphy, kepemimpinan  merupakan 
pengalaman manusia yang rasional danemosional.
33
 
iv. Mohammad Karim mengemukakan bahwa kepemimpinan 
adalah proses prilaku untuk memenangkan hati, pikiran, 




v. Ralph M. Stogdill dalam Sutarto,Kepemimpinan adalah 
suatu proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan sekelompok 
orang yang terorganisasi dalam usaha mereka menetapkan 
dan mencapaitujuan. 
vi. Sutarto, Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan 
berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain 
dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang telahditetapkan. 
vii. Stoner, Kepemimpinan adalah suatu proses mengenai 
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pengarahan dan usaha untuk mempengaruhi kegiatan yang 
berhubungan dengan anggota kelompok. 
viii. Hemhiel dan Coons,Kepemimpinan adalah perilaku dari 
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu 
kelompok ke suatu tujuan yang akan dicapai bersama 
(sharedgoal). 
ix. Rauch dan Behling,Kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang 
diorganisasikan ke arah pencapaiantujuan. 
x. Jacobs dan Jacques,Kepemimpinan adalah sebuah proses 
memberi arti terhadap usaha kolektif, dan mengakibatkan 
kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk 
mencapaisasaran. 
xi. Wahjosumidjo,Kepemimpinan pada hakikatnya adalah suatu 
yang melekat pada diri seorang pemimpin yang berupa sifat-
sifat tertentu seperti:kepribadian 
(personality),kemampuan(ability), dan kesanggupan 
(capability). Kepemimpinan jugasebagai rangkaian kegiatan 
(activity) pemimpin yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kedudukan (posisi) serta gaya atau perilaku pemimpin itu 
sendiri. Kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau 
interaksi antara pemimpin, pengikut, dan situasi.
35
 
Kepemimpinan berasal dari 
kata“pemimpin”mendapatawalan ke dan akhiran an yang 
mengandung kerja. Dalam kamus Bahasa Indonesia kata 
“pimpin” mengandung arti yang erat kaitannyadengan 
pengertian mempelopori berjalan di muka, menuntun, 
membimbing, mendorong, mengambil langkah, prakarsa 
pertama, bergerak lebih awal, berbuat lebih awal, berbuat 
lebih dahulu, memberi contoh, menggerakkan orang lain 
melalui pengaruh. Kepemimpinan merupakan suatu 
proses yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 
memimpin sebuah organisasi dan mempengaruhi 
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bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 
merupakan bagian yang terpenting dalam organisasi, 
karena apabila pemimpin menjalankan fungsi 
kepemimpinan dengan baik maka organisasi akan 
berjalan dengan baik dan berlakusebaliknya. 
Kepemimpinan adalah cara yang memungkinkan 
pemimpin membandingkan bagaimana ia dan orang-
orang disekitarnya, berpikir tentang kepemimpinan, serta 
untuk mendorong berpikir tentang diri anda seorang 
pemimpin.
36
 Dalam islam, pemegang fungsi 
kepemimpinan biasa disebut “imam” dan kepemimpinan 
itu sendiri disebut “imamah”. Pemimpin negara, dalam 
sejarah kebudayaan isla biasa digunakan: khalifah, amir, 
dan sultan. Demikian itu perkataan “wali” dalam arti 
peimpin masih segar hingga hari ini, karena kita jumpai 
sebutan: wali kota, wali negeri, dan sebagainya. 
Terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-baqaroh ayat 30 
Allah SWT berfiirman: 
                          
                         
      
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui".37 
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Dalam ayat tersebut di atas terdapat kata “khalaaiifa” 
yang berarti jamak, diartikan sebagai “penguasa-penguasa”. 
Ayat ini menegaskan bahwa manusia adalah sebagai khalifah 
yang berwenang mengantar kehidupandunia.
38 
Berdasarkan beberapa pengertian kepemimpinan di 
atas, jadi yang dimaksud kepemimpinan dalam skripsi ini 
adalah kemampuan 
untukmemberikanpengaruhyangkonstruktifkepadaoranglain
untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan 
yang sudah dicanangkan. Maka pemimpin itu harus mahir 
melaksanakan 




2. Syarat-syarat Kepemimpinan 
Menurut Stogdill kepribadian pemimpin harus lebih 
kuat dibandingkan bawahannya, sehingga dapa 
mempengaruhi perilaku mereka. Dengan demikian dapa 
dikatakan bahwa seorang pemimpin harus berkarakter.
40
 
Tiga hal yang penting yang harus dimilki seorang pemimpin, 
yaitu: 
a. Kekuasaan yang otorisasi dan legalitas yang memberikan 
wewenang kepada pemipin untuk mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu dalam 
rangka penyelesaian tugastertentu. 
b. Kewibawaan yaitu unggulan, kelebihan, keutamaan, 
sehingga 
pemimpinmampumengaturoranglaindanpatuhkepadanya. 
c. Kemampuan yaitu suber daya kekuatan, kesanggupan,  dan 
kecakapan secara teknis maupun sosial, yang melebihi dari 
                                                                                                                   
Bekasi: Mulya Abadi, 1987). 
38Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, 
Aplikasi dan Penelitian (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), h. 9. 
39Mohammad Karim, Transformasional di Lembaga Pendidikan Islam 
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 13. 
40Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Ruko 








Menurut Edwin Ghiselli, menyebutkan adanya 
beberapa syarat dari pada kepemimpinan yang efektif, yaitu: 
1) Kemampuanpengawasandalamkedudukanataupelaksana
anfungsi- fungsi manajemen terutama pengarahan dan 
pengawasan pekerjaan orang lain (parabawahan). 
2) Kebutuhan akan prestasi dalam pkerjaan, mencakup 
pencarian tanggung jawab dan keinginan untuksukses. 
3) Kecerdasan, mencakup kebijaksanaan, pemikiran 
kreatif dan daya pikir. 
4) Ketegasan (decisiviness), atau kemampuan untuk 
membuat keputusan-keputusan dan memecahkan 
masalah-masalah dengan cakap dantepat. 
5) Inisiatif, atau kemampuan untuk bertindak tidak 
tergantung, mengembangkan serangkaian aktivitas dan 




Adapun beberapa fungsi-fungsi kepemimpinan sebagai 
berikut. 
1. Menciptakanvisi 
Persyaratan seorang pemimpin adalah mempunyai 
visi. Ia harus mepunyai kemempuan untuk menciptakan visi. 
Visi adalah apa yang diimpikan, keadaan masyarakat yang 
dicita-citakan,apayang ingin dicapai oleh pemimpin dan para 
pengikutnya dimasa yang akandatang. 
2. Mengembangkan budayaorganisasi 
Visi pemimpin hanya dapat terealisasi jika para 
pengikut berfikir, bersikap dan berprilaku tertentu, 
mempunyai kemmapuan dan kemauan bergerak untuk 
merealisasikan visi. Untuk itu pemimpin mengembangkan 
budaya organisasi. Budaya organisasi adalahnorma, nilai, 
asumsi, filsafat organisasi yang dikembangkan oleh 
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pemimpin organisasi dan diajarkan kepada anggota baru dan 
diterapkan dalam perilaku organisasi mereka. 
3. Menciptakan sinergi 
Tugas penting seorang pemimpin adalah 
mempersatukan para pengikut, dan menggerakkan mereka 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
4. Menciptakanperubahan 
Seorang pemimpin merupakan agen perubahan yang 
berupaya menciptakan perubahan secara terus - menerus. Ia 
orang yang cerdik dan mampu menciptakan terobosan 
meninggalkan masa lalu menuju masa depan yang lebih 
baik. 
5. Memotivasipengikut 
Memotivasi pengikut merupakan upaya yang 
memerlukan pemikiran sistematis mengenai keadaan para 
pengikut dan teknik motivasi yang digunakan. Pemimpin 
menumbuhkan dan mendorong hasrat, keinginan, kesadaran, 
kemauan dan etos kerja untuk bergerak, bertindak dan 




Menurut Rivai secara operasioanal membedakan 5 
(lima) fungsi pokok kepemimpinan, yaitu: 
a. Fungsi intruktif 
Fungsi intruktif mengindikasikan seorang pemimpin hanya 
melakukan komunikasi atu arah yang berarti bahwa 
pemimpin adalah pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
kapan, dan dimana perintah itu dilaksanakan. 
b. Fungsi konsultatif 
Fungsi konsultatif mengindikasikan seseorang pemimpin 
melakukan komunikasi dua arah. 
c. Fungsi partisipasi 
Fungsi ini bertujuan untuk lebih mengaktifkan bawahan 
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dengan jalan melibatkan mereka dalam pengambilan 
keputusan. 
d. Fungsi delegasi 
Pelimpahan wewenang kepada bawahan untuk membuat dan 
mengambil keputusan merupakan tujuan dari fungsi 
delegasi. 
e. Fungsi pengendali 
Fungsi pengendalian dapat diimplementasikandalam bentuk 
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.
44
 
Fungsi kepemimpinan mempunyai definisi yang 
mangandung indikasi bahwa serangkaian tugas yang perlu 
dilaksanakan oleh seorang pemimpin adalah 
a. Membangkitkan kepercayaan dan loyalitasbawahan; 
b. Mengomunikasikan gagasan kepada orang lain; 
c. Dengan berbagai cara memengaruhi orang lain; 
d. Seorang pemimpin adalah seorang besar yang dikagumi dan 
mempesona dan dibanggakan oleh parabawahan.Sementara 
itu, dari definisi berikutnya memberikan indikasi bahwa 
1) Seorang pemimpin berfungsi sebagai orang yang 
mampu menciptakan perubahan secara efektif di 
dalam penampilan kelompok; 
2) Seorang pemimpin berfungsi menggerakkan orang 
lain sehingga secara sadar orang lain tersebut mau 
melakukan apa yang dikehendaki olehpemimpin. 
Ada beberapa nilai yang penting yang dapat 
ditangkap dari definisi-definisi tersebut, yaitu: 
a. Bahwa dalam proses hubungan antar pemimpin dengan 
bawahan terjadi satu hubungan antara pengaruh dan 
kewibawaan yang diberikan secara tidak meratap ada suatu 
landasan yang legitimatif. 
b. Definisi tersebut memberikan petunjuk tidak ada seseorang 
                                                     






pemimpin yang terisolasi, berdiri sendiri. Kepemimpinan 
akan terbentuk apabila ada hubungan antara yang memimpin 
dengan yangdipimpin. 
c. Sifat dinamis kepemimpinan meliputi: pemimpin, bawahan, 
dan situasi yangspesifik. 
d. Kepemimpinan tidak bisa dipelajari dari dalam satu 
kevakuman, melainkan harus dipelajari di dalam 
kerangkakelompok. 
e. Kepemimpinan adalah hasil dari pada pertularan antara 
bawahan dan pemimpin dan yang membawa kepuasan bagi 
kedua belah pihak. 
Kemudian dari uraian tersebut, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa fungsi atau serangkaian tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan seorang pemimpin atau yang lazim 
disebut fungsi pemimpin menurut pendapat dari kedua 
pakar, adalah sebagaiberikut. 
1. JamesA.FStoner 
Agar kelompok dapat beroperasi secara efektif, 
seorang pemimpin mempunyai dua fungsi pokok, yaitu: 
a. Task related atau problem solving funtion, dalam fungsi 
ini pemimpin memberikan saran dalam pemecahan 
masalah serta memberikan sumbangan informasi 
danpendapat; 
b. Groupmaintenancefuntionatausocialfuntion,meliputipemi
mpin membantu kelompok beroperasi lebih lancar, 
pemimpin memberikan persetujuan atau melengkapi 
anggota kelompokyang lain, misalnya menjembatani 
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Menyebutkan beberapa fungsi-fungsi utama dari 
kepemimpinan, yaitu: 
a. Merencanakan, yang meliput: mencari informasi yang 
bisa diperoleh; mendefinisikan tugas, tujuan, atau 
sasaran kelompok; membuat rencana yang bisa 
dijalankan (dalam rangka membuat keputusan 
yangtepat). 
b. Memulai, yang meliputi: memberikan brifing kepada 
kelompok mengenai tujuan dan rencana; menjelaskan 
mengapa tujuan atau rencana itu perlu; mengalokasikan 
tugas kepada anggota-anggota kelompok; menetapkan 
standarkelompok. 
c. Mengendalikan, yang meliputi: mempertahankan 
standar kelompok;mempengaruhi ritme 
kerja;memastikan semua tindakan dilakukan kearah 
sasaran;mendorong kelompok untuk bertindak/ 
mengambil keputusan. 
d. Menyokong, yang meliputi: menyatakan penerimaan 
terhadap seseorang dan kontribusinya: mendorong 
kelompok / individu; menciptakan semangat paraguru. 
e. Menginformasikan,yangmeliputi:memperjelastugasdanr
encana; memberi informasi baru kepada guru agar 
mereka tetap mengikuti perkembangan;meringkas saran 
dan ide secara berkaitan. 
f. Mengevaluasi, yang meliputi: memeriksa apakah ide dapat 
dijalankan; menguji konsekuensi solusi yng diusulkan;  





a. Pengertian KepalaMadrasah 
Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah merupakan 
jabatan strategis dalam pembinaan peserta didik sebagai 
calon generasi 
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Penerus bangsa.Untuk menjalankan tugas 
jabatannya,seorang kepala madrasah memerlukan komitmen 
yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika jabatan atau etika 
kepemimpinan kepala sekolah. Etika jabatan atau etika 
kepemimpinan kepala sekolah dimaksudkan sebagai jabatan 
dan perilaku standar kepala sekolah dalam menjalankan 
tugas kepemimpinannya.
47
 Kepala sekolah adalah pemimpin 
tertinggi di sekolah. Pola kepemimpinannya akan sangat 
berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan sekolah. 
Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai 
tujuanpendidikan. 
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 
menjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran.
48
 
b. Peran Kepala Sekolah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peran 
artinya “perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”.
49
 
Berdasarkan arti kata tersebut dapat penulis jelaskan bahwa 
“peran” adalah bagian dari tugas yang 
Dibebankan kepada seseorang.Peran Kepala sekolah 




tugasnya peran kepala sekolahyaitu: 
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpi menyusun 
perencanaan,mengorganisasikan kegiatan,mengarahk 
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kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan 
pengawasan,melakukan evaluasi terhadap kegiatan, 
menentukan kebijaksanaan,mengadakan rapat, mengambil 
keputusan, mengatur proses belajar mengajar,mengatur 
administrasi, mengatur OSIS, mengatur hubungan sekolah 
dengan masyarakat dan instansi terkait.
51
 
Menurut Henry Mintzberg,peran pemimpin dalam 
memecahkan masalahadalah: 
1. Peran hubungan antar perorangan,dalam kasus ini 
fungsinya sebagai pemimpin yang 
dicontoh,pembangun tim,pelatih, direktur, dan mentor 
konsultasi; 
2. Fungsi peran informal sebagai monitor,penyebar 
informasi dan juru bicara; 
3. Peran pembuat keputusan, berfungsi sebagai penguasa, 




3. Fungsi Kepala Madrasah 
Secara umum kepala sekolah/madrasah berfungsi untuk: 
1. Pengembanganpribadi 
2. Pengelolaan (manajemen)sekolah/madrasah 
3. Kegiatansosial 
4. Pengusahaansekolah/madrasah 
Fungsi khusus kepala sekolah/madrasah sebagai 
manajer adalah untuk melaksanakan kegiatan (1) 
perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) pengarahan 
(leading); (4) pengelolaan: perubahan dan pengembangan, 
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana,hubungan sekolah/madrasah dengan masyarakat, 
peserta didik, pengembangan kurikulum, keuangan, 
administrasi, unit layanan khusus,sistem 
informasi;(5)pemanfaatan kemajuan teknologi informasi; (6) 
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penciptaan budaya dan iklim sekolah/madrasah; (7) 
pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah;(8)pengkoordinasian 
danpenyerasian;(9)pendelegasian;(10)perundingan(negosiasi




Kepala madrasah semestinya mampu menjad icontoh 
integritas yang patut dicontoh oleh guru dan murid 
disekolah.Integritas seorang pemimpin sangat 
mempengaruhi kualitas kepeimpinan seseorang, dengan 
integritas yang baik, seorang pemimpin dalam hal ini kepala 
madrasah akan ditaati, dihormati oleh guru dan siswa yang 
dipimpinnya, sehingga dapat tercipta lingkungan organisasi 
sekolah yang tertib dan kondusif. Kepala madrasah juga 
sudah selayaknya untuk fokus dalam mengawasi yang 
terjadi di dalam kelas sebagaiinti dari  baik tidaknya  
pendidikan di  dalam  sekolah. Keberlangsungan 
pengawasan kelas ini sangat penting unutk menjaga kualitas 
kegiatan belajar mengajar di madrasah tersebut.
54
 
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan jabatan 
strategi dalam pembinaan peserta didik sebagai calon 
generasi penerus bangsa. Untuk menjalankan tugasnya, 
seorang kepala madrasah memerlukan 
komitmenyangdapatdijabarkandalambentuketikajabatanatau
etika kepemimpinan kepala madrasah. Etika jabatan atau 
etika kepemimpinan kepala madrasah dimaksudkan sebagai 
jabatan dan prilaku standar kepala madrasah dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya. 




                                                     
53M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi Pendidikan (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 201. 
 
54Amirudin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 






d. Membentuk citra kepalamadrasah 
e. Menghayati falsafahpendidikan.55 
Tugas dan taggung jawab kepemimpinan kepala sekolah 
dirumuskan dalam langkah sebagaiberikut: 
a. Memahami misi dan tugaspokoknya 
b. Mengetahui jumlahpembantunya 
c. Mengetahui nama-namapembantunya 
d. Memahami tugas setiappembantunya 
e. Memperlihatkan kehadiranpembantunya 
f. Memperlihatkan peralatan yang 
dipakaipembantunya 
g. Menilaipembantunya 
h. Memperhatikan karirpembantunya 
i. Memperhatikankesejahteraan 
j. Menciprakan suasanakekeluargaan 
k. Memberikan laporan kepadaatasanya.56 
B. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 
manusia. Pendidikan memberikan pengaruh yang sangat 
besar dalam meningkatkan kesejahteraan manusia menjadi 
lebih baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Pada dasarnya, pendidikan ditunjukkan untuk menyiapkan 
manusia menghadapi masa depanagar hidup lebih sejahtera, 
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang MahaEsa. 
Oleh sebab itu,dalam menghadapi berbagai 
tantangan tersebut, peran suatu lembaga sangatlah 
diutamakan dan menjadi faktor yang sangat penting dalam 
mewujudkan sekolah yang lebih mengikuti perkembangan 
zaman. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 
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pentingnyaperan pemimpin dalam suatu lembaga atau 
sekolahyakni 
kepala madrasah dalam menghadapi kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembangan. 
Adapun salah satu faktor yang menjadikan suatu 
lembaga atau madrasah berkualitas adalah bagaimana cara 
kepala madrasah dalam menggerakkan seluruh elemen yang 
ada dalam sekolah seperti warga sekolah untuk iku tterlibat 
dan mengembangkan kualitas madrasahnya. Hal ini, 
merupakan suatu cara, gaya ataupun usaha kepala madrasah 
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin 
dalam suatu lembaga pendidikansekolah. 
Namun, tidak banyak dari kepala madrasah yang 
dapatdengan mudah untuk menggerakkan dan mengarahkan 
serta mendorong anggotannya dalam mewujudkan tujuan 
lembaga pendidikan yang salah satunya dalam 
meningkatkan sekolah yang berkualitas. Kepemimpinan 
yang diterapkan kepala madrasah merupakan salah satu 
langkah awal yang memberikan kontribusi yang sangat 
penting dalammemajukan serta meningkatkan kerjasama, 
kekompakan dan mengembangkan kreatifitas seluruh warga 
sekolah dalam meningkatkan kualitas mutu sekolah yang 
dipimpinnya. Selain itu, pentingnya kecakapan seorang 
kepala madrasah dalam memimpin 
bawahannyaharusdapatdisesuaikandengansituasidarikondisis
etiap bawahan yang di pimpinnya. Adapun sekolah sebagai 
tempat penelitian kepemimpinan kepala madrasah 
menggunakan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Kasui Way 
Kanan. 
4. Tinjauan pustaka 
 hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Penelitian yang dilakukan oleh 1ressapratiwiwulandari pada 
tahun (2018) tentang gaya kepemimpinan demokratis 





secara keseluruhan baik wawancara maupun observasi dan 
dokumentasi,dengan demikian penulis menyimpulkan 
bahwa kepemimpinan  kepala  madrasah  tsanawiyah  
negeri  2  bandar lampung  menggunakan  gaya  
kepemimpinan  demokratis  namun demikian, dalam 
pelaksanannya masih belum terlaksanadengan baik. 
Pelaksanaan kepemimpinan demokratis kepala madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung yaitu kepala 
madrasah  membentuk  tim s-trategi untuk menentukan 
strategi yang akan di gunakan dalam mencapai  sasaran.
57 
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